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 Abstract: Latar Belakang: Kesenjangan layanan 
kesehatan mental di Indonesia memerlukan 
pendekatan integratif, salah satunya melalui 
pemanfaatan obat bahan alam (OBA) sebagai terapi 
pendukung. Namun, optimalisasi potensi OBA 
terkendala oleh kurangnya dialog dan kolaborasi 
antara tenaga kesehatan berbasis bukti (apoteker) 
dan praktisi berbasis tradisi (herbalis), yang dapat 
berakibat pada penggunaan yang tidak rasional. 
Tujuan: Mengembangkan kapasitas dan membangun 
perspektif bersama antara calon apoteker dan 
herbalis mengenai peran masing-masing dalam 
pemanfaatan OBA untuk kesehatan mental yang 
aman dan berbasis bukti. Metode: Kegiatan 
berbentuk webinar interaktif dilaksanakan pada 16 
Oktober 2025, diikuti oleh 128 peserta (mahasiswa 
profesi apoteker dan praktisi herbalis). Metode 
meliputi penyampaian materi komprehensif oleh ahli 
farmakologi klinis, diskusi kasus, dan sesi tanya 
jawab mendalam yang difasilitasi moderator. Hasil: 
Webinar berhasil menciptakan platform dialog yang 
efektif. Peserta mengalami peningkatan pemahaman 
mengenai hierarki keamanan OBA (jamu, OHT, 
fitofarmaka), mekanisme kerja senyawa aktif, serta 
potensi interaksi dengan obat konvensional. 
Teridentifikasi klarifikasi peran komplementer: 
apoteker sebagai gatekeeper keamanan dan 
fasilitator konseling rasional, sedangkan herbalis 
sebagai community sensor dan edukator berbasis 
kultural yang dapat mengurangi stigma. Diskusi 
mengungkap kebutuhan mendesak akan model 
komunikasi dan skema rujukan informal antara kedua 
profesi. Kesimpulan: Kolaborasi apoteker-herbalis 
merupakan pilar penting dalam membangun sistem 
dukungan kesehatan mental yang holistik dan 
kontekstual. Edukasi interprofesi yang dirancang 
khusus, seperti webinar ini, terbukti efektif dalam 
menyelaraskan perspektif, meningkatkan literasi 
kesehatan mental berbasis OBA, dan meletakkan 
fondasi bagi praktik kolaboratif yang berorientasi 
pada keselamatan pasien. Program berkelanjutan 
dan advokasi ke organisasi profesi diperlukan untuk 
menginstitusionalkan model kemitraan ini. 
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Pendahuluan  

Kesehatan mental telah muncul sebagai salah satu isu kesehatan global yang 

paling mendesak di abad ke-21. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan 

bahwa gangguan mental dan neurologis menyumbang 13% dari total beban penyakit 

global, dengan gangguan depresi dan kecemasan menjadi penyebab utama disabilitas 

di seluruh dunia. Di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan 

prevalensi gangguan mental emosional yang signifikan pada populasi usia dewasa, 

suatu gambaran yang diperparah oleh keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan 

jiwa yang komprehensif. Stigma sosial, keterbatasan tenaga profesional kesehatan 

jiwa (seperti psikiater dan psikolog klinis), serta beban biaya pengobatan jangka 

panjang seringkali menjadi penghalang utama dalam penanganan yang tepat. 

Kondisi ini menciptakan kesenjangan perawatan (treatment gap) yang lebar, di mana 

banyak individu yang membutuhkan bantuan tidak mendapatkan intervensi yang 

memadai. 

Dalam konteks ini, muncul paradigma baru dalam tata laksana kesehatan jiwa 

yang mengedepankan pendekatan holistik dan integratif. Konsep integrative mental 

health menggabungkan modalitas konvensional (seperti psikoterapi dan 

farmakoterapi psikiatrik) dengan intervensi komplementer yang berbasis bukti. Salah 

satu pilar pendekatan integratif yang mendapatkan perhatian luas adalah 

pemanfaatan obat bahan alam (natural products). Minat terhadap obat bahan alam 

untuk kesehatan mental didorong oleh beberapa faktor: persepsi masyarakat yang 

cenderung menganggapnya lebih aman dan alami, warisan pengetahuan tradisional 

yang kaya, serta temuan penelitian ilmiah modern yang mulai mengungkap 

mekanisme kerja senyawa bioaktif tertentu pada sistem saraf pusat. Beberapa 

tanaman obat seperti Hypericum perforatum (St. John's Wort), Piper 

methysticum (Kava), Withania somnifera (Ashwagandha), dan berbagai jenis Curcuma 

telah diteliti potensinya dalam meredakan gejala depresi ringan-sedang, kecemasan, 

dan meningkatkan ketahanan terhadap stres. 

Namun, antusiasme terhadap obat bahan alam ini berjalan beriringan dengan 

tantangan dan kompleksitas yang tidak kecil. Tantangan utama terletak pada transisi 

dari bentuk bahan baku tradisional (seperti jamu) menuju produk yang 
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terstandarisasi, aman, dan didukung oleh bukti ilmiah yang kuat. Ruang antara 

pengetahuan empiris tradisional dan klaim terapi berbasis bukti sering dipenuhi oleh 

informasi yang tidak akurat, klaim berlebihan (overclaim), dan pemahaman yang 

simplistis. Masyarakat, termasuk sebagian tenaga kesehatan, mungkin belum 

sepenuhnya memahami aspek-aspek kritis seperti dosis efektif, standarisasi 

kandungan senyawa aktif, interaksi obat yang potensial (misalnya, dengan 

antidepresan SSRI), efek samping, serta pentingnya penegakan diagnosis yang tepat 

sebelum memulai terapi tambahan. Penggunaan yang tidak rasional justru berisiko 

mengurangi efektivitas, menimbulkan efek yang tidak diinginkan, atau menunda 

pasien untuk mendapatkan pertolongan profesional yang diperlukan. 

Di sinilah peran strategis dua profesi kunci apoteker dan herbalis menjadi 

sangat sentral dalam menjembatani kesenjangan ini dan mewujudkan pemanfaatan 

obat bahan alam yang rasional dan bertanggung jawab untuk kesehatan 

mental. Apoteker, dengan kompetensi intinya dalam farmakologi, farmakoterapi, dan 

keamanan obat, memiliki kemampuan untuk mengevaluasi bukti ilmiah, memastikan 

kualitas sediaan, mendeteksi potensi interaksi, serta melakukan pemantauan terapi 

dan konseling pasien. Sementara itu, herbalis atau praktisi pengobatan tradisional, 

membawa kekayaan pengetahuan etnofarmakologi, pengalaman empiris dalam 

penggunaan bahan alam, serta kedekatan dan kepercayaan dari masyarakat akar 

rumput. Kolaborasi sinergis antara kedua profesi ini dapat menciptakan 

sebuah continuum of care yang berharga: dari upaya promotif-preventif berbasis 

komunitas yang digerakkan oleh herbalis, hingga ke tingkat pelayanan kesehatan 

primer dan lanjutan dimana apoteker dapat memastikan integrasi yang aman dengan 

terapi konvensional. 

Sayangnya, dalam praktiknya, kolaborasi ideal ini masih sering terhambat. 

Mungkin masih ada jarak komunikasi dan pemahaman antara dunia keilmuan 

farmasi yang sangat evidence-based dengan praktik herbalis yang lebih berbasis 

tradisi dan pengalaman. Apoteker mungkin kurang mendapatkan pelatihan 

mendalam tentang fitofarmaka kompleks, sementara herbalis mungkin memerlukan 

pembaruan pengetahuan mengenai standar keamanan, toksikologi, dan batasan 

terapi. Oleh karena itu, upaya untuk menyatukan persepsi, membangun bahasa 

bersama, dan meningkatkan kapasitas kedua belah pihak dalam prinsip-prinsip herbal 

medicine berbasis bukti merupakan kebutuhan yang urgent. 

Sebagai respons terhadap tantangan dan peluang tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Webinar “Obat Bahan Alam untuk 

Kesehatan Mental” dirancang dan diimplementasikan. Webinar ini secara khusus 
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menyasar dua kelompok peserta, yaitu mahasiswa profesi apoteker (calon apoteker) 

dan praktisi herbalis, dengan total 128 peserta. Kegiatan ini didasarkan pada premis 

bahwa pendidikan dan dialog yang inklusif adalah katalis untuk kolaborasi. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan sebuah platform pengetahuan bersama yang 

dapat: (1) memperkuat pemahaman mengenai potensi dan batasan obat bahan alam 

dalam tata laksana kesehatan mental, (2) menekankan pentingnya pendekatan 

berbasis bukti dan keamanan pasien, (3) mengklarifikasi peran unik dan 

komplementer antara apoteker dan herbalis dalam ekosistem kesehatan jiwa, dan (4) 

merangsang terbentuknya jejaring profesional yang saling mendukung. 

Pendahuluan ini membingkai artikel yang akan menyajikan laporan lengkap 

dari kegiatan webinar tersebut. Artikel ini akan mendeskripsikan metodologi 

pelaksanaan, menganalisis respons dan kebutuhan pembelajaran peserta, 

mendiskusikan implikasi hasil untuk praktik kolaboratif di masyarakat, serta 

merumuskan rekomendasi untuk pengembangan program serupa di masa depan. 

Dengan mendokumentasikan dan menganalisis inisiatif ini, diharapkan dapat 

memberikan sebuah model edukasi interprofesi yang dapat direplikasi, serta 

berkontribusi pada upaya nasional yang lebih besar dalam mengintegrasikan obat 

bahan alam secara rasional ke dalam kerangka layanan kesehatan mental Indonesia 

yang inklusif dan holistik. 

 

Metode  

Kegiatan webinar pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis, 

16 Oktober 2025, pukul 08.00 hingga 12.00 WIB, secara daring melalui platform 

konferensi video yang interaktif. Tahap persiapan diawali dengan perencanaan 

kurikulum yang dirancang untuk menjembatani pengetahuan ilmiah farmasi dengan 

aplikasi praktis, dengan fokus pada tema sentral obat bahan alam untuk kesehatan 

mental. Sasaran peserta ditetapkan secara strategis mencakup dua kelompok utama, 

yaitu mahasiswa Profesi Apoteker (Calon Apoteker) dari berbagai universitas dan 

praktisi herbalis dari berbagai komunitas, yang dipandang sebagai dua ujung tombak 

penting dalam ekosistem penggunaan obat bahan alam di masyarakat. Proses 

registrasi dilakukan secara online, dan berhasil merekrut 128 peserta yang memenuhi 

kriteria, dengan komposisi yang seimbang antara kedua kelompok tersebut. Seluruh 

materi teknis, termasuk modul, tautan webinar, dan persiapan teknis platform, 

disiapkan oleh tim pelaksana dua minggu sebelum acara berlangsung. 
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Pelaksanaan webinar pada hari-H diawali dengan sesi pembukaan yang 

dipandu oleh seorang moderator dari tim pengabdian. Acara dibuka secara resmi 

oleh apt. Muhammad Nurul Fadel, M.Farm., selaku Dekan Fakultas Farmasi 

Universitas Muhammadiyah Kudus, yang dalam sambutannya menekankan 

pentingnya peran profesi apoteker yang adaptif dan kolaboratif di era kesehatan 

integratif, serta tanggung jawab ilmiah dalam mengangkat potensi lokal Indonesia, 

termasuk obat bahan alam, untuk kontribusi pada isu kesehatan nasional seperti 

kesehatan mental. Setelah pembukaan, acara inti diserahkan kepada narasumber 

tunggal, Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.Si., M.Farm., AIFO, 

seorang ahli yang kompeten di bidang farmasi klinis dan fitofarmakologi. 

Penyampaian materi dilakukan secara naratif dan komprehensif selama kurang lebih 

120 menit, yang terbagi dalam dua bagian utama. Bagian pertama membahas 

landasan ilmiah, mencakup neurobiologi gangguan kecemasan dan depresi secara 

ringkas, mekanisme aksi beberapa senyawa aktif dari tanaman obat (seperti 

kurkuminoid, gingerol, dan hiperforin), serta kriteria evidence-based medicine yang 

harus diterapkan dalam mengevaluasi klaim terapi. Bagian kedua berfokus pada 

aspek praktis dan profesional, yang menguraikan peran komplementer apoteker 

(dalam skrining, konseling, dan pemantauan interaksi obat) dan herbalis (dalam 

edukasi masyarakat dan pelestarian pengetahuan tradisional yang aman), serta 

panduan praktis untuk komunikasi interprofesi yang efektif dalam mendukung 

pasien. 

Setelah pemaparan materi, metode dilanjutkan dengan sesi interaktif yang 

hidup selama 60 menit, yang difasilitasi dengan baik oleh moderator. Sesi ini 

mencakup tanya jawab, diskusi kasus, serta berbagi pengalaman langsung dari 

peserta. Beberapa pertanyaan kritis muncul, seperti prosedur standarisasi ekstrak 

herbal untuk indikasi kesehatan mental, cara melaporkan efek samping, dan strategi 

komunikasi dengan tenaga kesehatan jiwa lainnya seperti psikiater. Diskusi ini 

berhasil mengungkap dinamika dan kebutuhan nyata di lapangan. Kegiatan 

kemudian ditutup dengan sesi evaluasi, di mana seluruh peserta diminta untuk 

mengisi kuesioner kepuasan dan pre-test/post-test pengetahuan secara online untuk 

mengukur dampak pembelajaran. Selain itu, sebagai komitmen keberlanjutan, 

seluruh rekaman webinar, sertifikat elektronik, dan materi presentasi dibagikan 

kepada peserta melalui kanal komunikasi khusus, sehingga dapat diakses kembali 

dan menjadi bahan belajar mandiri serta dasar untuk membangun jejaring kolaborasi 

antara para calon apoteker dan praktisi herbalis yang telah mengikuti kegiatan ini. 

 

https://m.si/


 

 
Vol. 5, No. 01, Januari, 2026, pp. 317-334  

322 
 

 

Hasil  

Kegiatan webinar "Obat Bahan Alam untuk Kesehatan Mental: Optimasi Peran 

Apoteker dan Herbalis dalam Terapi Pendukung Berbasis Bukti" telah terlaksana dan 

menghasilkan sejumlah data serta dinamika yang kaya untuk dianalisis. Pembahasan 

ini tidak hanya mengevaluasi capaian teknis webinar, tetapi lebih jauh menelaah 

implikasinya pada aspek pendidikan profesi, praktik kolaboratif di masyarakat, 

kebijakan kesehatan, dan paradigma kesehatan mental integratif di Indonesia. 

Salah satu temuan paling signifikan dari diskusi interaktif adalah 

terungkapnya, dan kemudian berusaha dijembatani, perbedaan perspektif awal 

antara mahasiswa apoteker dan praktisi herbalis. Mahasiswa apoteker, yang dididik 

dalam lingkungan yang sangat ketat dengan prinsip evidence-based medicine dan 

pharmacovigilance, cenderung skeptis dan sangat berhati-hati. Pertanyaan-

pertanyaan mereka banyak berkisar pada toksisitas hepatik, interaksi dengan obat 

resep (misalnya, potensi sindrom serotonin dengan St. John’s Wort), dan keraguan 

terhadap klaim khasiat tanpa uji klinis fase III. Di sisi lain, praktisi herbalis datang 

dengan landasan pengalaman empiris yang kuat, menyaksikan langsung dampak 

positif ramuan tertentu pada kondisi stres atau susah tidur klien mereka, namun 

seringkali terkendala dalam mendokumentasikan hasil secara sistematis atau 

memahami batasan-batasan farmakokinetik. Webinar ini berhasil berfungsi 

sebagai common ground. Ketika narasumber memaparkan bahwa banyak obat 

konvensional (seperti metformin, aspirin) yang berawal dari bahan alam, dan bahwa 

tantangannya adalah melakukan "alih rupa" dari bahan baku menjadi produk 

terstandar, terjadi titik temu. Para herbalis melihat apresiasi terhadap dasar 

keilmuannya, sementara calon apoteker memahami bahwa sikap tertutup 

sepenuhnya justru mengabaikan potensi nyata dan kebutuhan masyarakat. Diskusi 

ini mencerminkan pergeseran dari model oposisi (sains vs. tradisi) ke model integrasi, 

di masing-masing pihak mengakui kelebihan dan kekurangan domain 

pengetahuannya sendiri. 

Pembahasan materi dan diskusi kasus berhasil memperjelas dan membingkai 

ulang peran strategis masing-masing profesi dalam ekosistem kesehatan mental. 

Peran apoteker tidak lagi dipandang semata sebagai dispenser obat resep, tetapi 

sebagai "gatekeeper dan fasilitator terapi integratif yang aman". Kompetensi mereka 

dalam farmakologi dan interaksi obat menjadi krusial untuk 

melakukan screening awal pada pasien yang datang ke apotek dengan keluhan 
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mental-emosional ringan, yang mungkin sudah mengonsumsi suplemen herbal. 

Apoteker dapat memandu pasien untuk mencari pertolongan profesional (ke 

psikolog atau psikiater) sembari memberikan informasi yang akurat tentang pilihan 

herbal pendukung yang memiliki bukti ilmiah, serta memperingatkan tentang 

produk yang berisiko. Sementara itu, peran herbalis dibingkai sebagai "community 

sensor dan edukator kesehatan jiwa tingkat primer". Herbalis, yang memiliki 

kedekatan dan kepercayaan tinggi di komunitasnya, sering menjadi orang pertama 

yang mendengar keluhan tentang stres, insomnia, atau rasa cemas. Mereka berperan 

dalam deteksi dini, memberikan intervensi awal yang bersifat suportif (termasuk 

dengan ramuan yang aman), dan yang terpenting, melakukan referral yang tepat 

waktu ke fasilitas kesehatan formal. Webinar menekankan bahwa "merujuk" 

bukanlah kegagalan, tetapi bentuk tanggung jawab tertinggi. Kolaborasi ini 

membentuk suatu sistem rujukan berjenjang informal-formal yang sangat dibutuhkan 

di negara dengan rasio tenaga kesehatan jiwa profesional yang rendah seperti 

Indonesia. 

Di balik antusiasme terhadap kolaborasi, diskusi juga mengungkap tantangan 

operasional yang nyata dan kompleks. Pertama, tantangan standardisasi. Peserta 

menyadari bahwa kesenjangan kualitas antara produk herbal di pasaran sangat lebar. 

Sebuah ekstrak Curcuma longa (kunyit) dari produsen A bisa memiliki kandungan 

kurkuminoid yang jauh berbeda dengan produsen B, sehingga efektivitas dan 

keamanannya tidak konsisten. Narasumber menjelaskan hierarki keamanan dan 

pembuktian khasiat obat bahan alam di Indonesia, mulai dari jamu, obat herbal 

terstandar (OHT), hingga fitofarmaka. Poin kunci yang diambil adalah mendorong 

penggunaan produk yang setidaknya telah mencapai tingkat OHT, yang telah 

memiliki standar tertentu. Kedua, tantangan regulasi. Regulasi tentang praktik 

herbalis masih abu-abu, dan komunikasi formal antara apoteker di fasilitas kesehatan 

dengan herbalis di komunitas hampir tidak terlembagakan. Tidak ada kanal yang 

baku bagi seorang apoteker untuk berkonsultasi dengan herbalis tentang kondisi 

pasien, atau sebaliknya. Hal ini memunculkan gagasan dari peserta untuk membuat 

forum atau jejaring daerah yang diinisiasi oleh organisasi profesi kedua belah 

pihak. Ketiga, model komunikasi. Bagaimana cara seorang apoteker menyampaikan 

kekhawatiran tentang interaksi obat tanpa terkesan merendahkan pengetahuan 

herbalis? Atau bagaimana herbalis dapat menyampaikan pengamatan empirisnya 

dalam "bahasa” yang dapat dipahami secara klinis? Webinar ini sendiri menjadi 

simulasi kecil dari pembentukan model komunikasi tersebut, yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut dengan pelatihan komunikasi interprofesi yang lebih 
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terstruktur. 

Pembahasan juga menyentuh dimensi sosial-budaya yang sering diabaikan 

dalam pendekatan kesehatan mental konvensional. Gangguan mental masih 

menyandang stigma besar di masyarakat. Datang ke psikiater sering dianggap 

sebagai aib. Di sinilah obat bahan alam, yang merupakan bagian dari warisan budaya 

dan tradisi pengobatan keluarga ("jamu warisan nenek"), dapat berfungsi 

sebagai "jembatan kultural" (cultural bridge). Pendekatan awal dengan sesuatu yang 

familiar dan tidak mengancam—seperti menyeduh teh chamomile atau kunyit 

asam—dapat menjadi titik masuk (entry point) untuk dialog tentang kesehatan 

mental. Herbalis, yang juga berperan sebagai tokoh masyarakat, dapat 

mengnormalisasi percakapan tentang kecemasan dan stres, serta secara bertahap 

mengarahkan individu untuk mencari bantuan lebih lanjut. Apoteker di komunitas 

dapat mendukung dengan menyediakan produk herbal pendukung yang aman dan 

memberikan leaflet edukasi tentang kesehatan jiwa yang ditempelkan di kemasan. 

Dengan demikian, integrasi obat bahan alam tidak hanya berbicara tentang biokimia, 

tetapi juga tentang psikologi sosial dan penerimaan masyarakat terhadap intervensi 

kesehatan jiwa. 

Hasil webinar ini memberikan masukan berharga bagi kurikulum pendidikan 

tinggi farmasi dan program pelatihan herbalis. Untuk pendidikan profesi apoteker, 

perlu ada penguatan modul atau mata kuliah pilihan tentang Complementary and 

Alternative Medicine (CAM) dan farmasi komunitas integratif. Mahasiswa apoteker 

perlu dibekali tidak hanya dengan pengetahuan tentang interaksi potensial, tetapi 

juga dengan keterampilan komunikasi untuk berdialog dengan praktisi CAM dan 

pasien yang menggunakannya. Studi kasus kolaboratif dengan herbalis dapat 

dimasukkan dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL). Di sisi lain, untuk pelatihan 

herbalis, perlu ada modul yang lebih sistematis mengenai farmakologi dasar, prinsip 

keamanan pasien (termasuk pelaporan efek samping), dan etika praktik. Lembaga 

sertifikasi herbalis perlu bekerja sama dengan fakultas farmasi untuk menyusun 

kurikulum yang dapat meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas praktisi herbalis, 

sekaligus membuka jalan untuk skema rujukan yang lebih formal. 

Keberhasilan webinar ini terletak pada kemampuannya menyatukan dua 

audiens yang biasanya tidak berdialog dalam satu forum akademik. Namun, untuk 

memastikan dampak yang berkelanjutan, beberapa langkah perlu 

dipertimbangkan. Pertama, pembentukan grup media sosial atau forum daring 

eksklusif bagi peserta, yang dapat difasilitasi oleh tim pengabdian, untuk terus 

berbagi literatur, kasus, dan pertanyaan. Kedua, kegiatan tindak lanjut 
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berupa workshop atau focus group discussion (FGD) offline/luring yang membahas 

penyusunan protokol komunikasi atau panduan sederhana untuk rujukan 

bersama. Ketiga, advokasi ke organisasi profesi, seperti Ikatan Apoteker Indonesia 

(IAI) dan Asosiasi Herbalis Nusantara, untuk menjadikan kolaborasi semacam ini 

sebagai agenda strategis dalam pengabdian masyarakat mereka. Keempat, penelitian 

tindak lanjut untuk mengukur dampak webinar terhadap perubahan pengetahuan, 

sikap, dan praktik (KAP) peserta setelah 3 atau 6 bulan, serta mengeksplorasi model 

kolaborasi nyata di lapangan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah melampaui sekadar transfer 

pengetahuan satu arah. Webinar ini berfungsi sebagai katalis dalam membangun 

sebuah "komunitas praktisi" (community of practice) awal yang terdiri dari calon 

apoteker dan herbalis, yang memiliki visi bersama untuk mengintegrasikan obat 

bahan alam secara rasional dan aman ke dalam kerangka dukungan kesehatan mental 

masyarakat. Hal ini selaras dengan semangat Sustainable Development Goals (SDGs) 

poin 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan yang Baik) dan poin 17 (Kemitraan untuk 

Mencapai Tujuan), di mana kemitraan multidisiplin dan multisektor menjadi kunci. 

Tantangan kesehatan mental Indonesia memerlukan solusi yang inovatif, 

kontekstual, dan bersifat gotong royong. Kolaborasi apoteker-herbalis, yang didasari 

pada saling menghargai dan berorientasi pada bukti ilmiah serta keselamatan pasien, 

merupakan salah satu bentuk gotong royong kesehatan yang potensial dan perlu 

terus dikembangkan. 
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Gambar 1. Flyer Webinar 

 

 
Gambar 2. Slide Paparan Narasumber 

 

Kesimpulan 

Kegiatan webinar pengabdian masyarakat dengan tema “Obat Bahan Alam 

untuk Kesehatan Mental: Optimasi Peran Apoteker dan Herbalis dalam Terapi 

Pendukung Berbasis Bukti” telah berhasil menciptakan sebuah platform dialog dan 

pembelajaran bersama yang strategis bagi 128 peserta dari kalangan mahasiswa 

profesi apoteker dan praktisi herbalis. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana transfer pengetahuan mengenai landasan ilmiah, keamanan, dan standarisasi 

fitofarmaka untuk gangguan mental-emosional, tetapi lebih penting lagi, berhasil 

menjembatani dua perspektif yang selama ini sering berjalan paralel: pendekatan 

berbasis bukti (evidence-based) dari dunia farmasi klinis dan kearifan empiris dari 

praktik pengobatan tradisional. 

Webinar ini mengkristalkan pemahaman bahwa kolaborasi sinergis antara 

apoteker dan herbalis bukan hanya mungkin, melainkan merupakan suatu kebutuhan 

dalam menjawab kesenjangan layanan kesehatan mental di Indonesia. Apoteker 

berperan sebagai gatekeeper dan fasilitator yang menjamin keamanan, mengelola 

interaksi, dan melakukan konseling rasional, sementara herbalis berperan 

sebagai community sensor dan edukator yang melakukan deteksi dini serta 

pendekatan kultural yang mengurangi stigma. Keberhasilan kegiatan tercermin dari 

dinamika diskusi yang partisipatif dan mengarah pada kesadaran bersama akan 

pentingnya komunikasi interprofesi, standardisasi produk, serta mekanisme rujukan 

yang terstruktur. 

Sebagai implikasi, model pengabdian semacam ini perlu dikembangkan secara 
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berkelanjutan melalui pembentukan forum komunikasi tetap, pelatihan lanjutan yang 

lebih aplikatif, dan advokasi kepada pemangku kebijakan serta organisasi profesi. 

Dengan demikian, potensi obat bahan alam sebagai terapi pendukung kesehatan 

mental dapat dioptimalkan secara bertanggung jawab, ilmiah, dan berorientasi pada 

keselamatan pasien, sekaligus memperkuat sistem kesehatan mental Indonesia yang 

lebih inklusif, holistik, dan berbasis gotong royong. 
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